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Abstrak  
Tema utama kajian ini adalah mengurangi ketergantungan pada sumber daya alam, dalam hal ini kayu, 
dan melestarikannya dari kepunahan. Implementasinya adalah mencari material yang terbarukan dan 
tidak berdampak serta ramah terhadap lingkungan. Salah satu aplikasinya adalahdengan memanfaatkan 
limbah kota sebagai produk bahan perancangan interior. Produk bahanyang dipilih untuk diproduksi 
adalah papan. Pada penelitian sebelumnya, aplikasi metode konfigurasi silang vertikal ini sudah 
dilakukan dengan memanfaatkanlimbah daun kering dan kertas sebagai bahan bakunya. Pemanfaatan 
metode ini telah mengubah limbah kota daun kering dan kertas menjadi papan dengan ketebalan 20mm 
yang kokoh, kuat, dan keras. Penampilan permukaannya membuat produk ini lebih tepat disebut 
aesthetic board. Proses perlakuannya disesuaikan dengan karakter bentuk dan sifat limbah sejenis, 
seperti: berupa lembaran, tipis, dan lemas. Secara menyeluruh, kajian ini menunjukkan kemampuan 
konfigurasi silang vertikal, aesthetic board dan produk-produk turunannya sebagai peluang 
pengembangan material baru dari limbah kota untuk diaplikasikan sebagai bagian dari tema 
perancangan interior dalam kehidupan sehari-hari.  
Kata Kunci : konfigurasi silang vertikal, limbah kota, aesthetic board, bahan baku, interior 
 
 
1. Pendahuluan  
 Dalam beberapa dekade terakhir, isu-isu 
yang sedang hangat diperbincangkan oleh 
berbagai kalangan adalah segala sesuatu 
yang terkait dengan pemanasan global 
(global warming). Salah satu penyebabnya 
adalah efek rumah kaca. Efek rumah kaca 
merupakan proses pemanasan dari 
permukaan suatu benda langit atau 
diangkasa yang disebabkan oleh komposisi 
serta keadaan atmosfernya. Salah satu 
akibatnya adalah meningkatnya suhu 
permukaan bumi yang akhirnya bisa 
mengakibatkan adanya perubahan iklim 
yang sangat ekstrem. Inilah yang disebut 
pemanasan global (global warming). Untuk 
mengantisipasinya, beberapa perjanjian telah 
dibuat antara negara-negara di dunia. Seperti 
misalnya Kesepakatan Kyoto (Kyoto 
Protocol), dan lain sebagainya.    
Di Indonesia, gerakan pengurangan emisi 
rumah kaca ditindaklanjuti dengan 
dibuatnya Undang-Undang Industri hijau 
oleh Kementerian Perindustrian Republik 
Indonesia dengan berdasarkan Undang-Undang 
Republik Indonesia No. 3 tahun 2014 tentang 
Perindustrian adalah industri yang dalam proses 
produksinya mengutamakan upaya efisiensi dan 
efektivitas penggunaan sumber daya secara 
berkelanjutan sehingga mampu menyelaraskan 
pembangunan Industri dengan kelestarian fungsi 
lingkungan hidup serta dapat memberi manfaat 
bagi masyarakat. 
Berdasarkan pengamatan lapangan yang 
menunjukkan berlimpahnya limbah kota serta asari 
upaya-upaya antisipasi global warming diatas 
maka kajian ini diarahkan untuk menghasilkan 
inovasi pemanfaatan limbah kota menjadi bahan 
baku perancangan interior. Beberapa eksperimen 
awal dilakukan utamanya untuk mengetahui dan 
memahami karakter sifat lembar limbah serta 
peluang perangkaian struktur bentuk dan 
visualisasinya. Beragam bahan pendukung juga 
diujicoba sebelum didapatkan bahan pendukung 
ramah lingkunga yaitu perekat Polychloroprene 
Contact Adhesive. Setelah melalui beberapa 
tahapan eksperimen maka terciptalah ‘konfigurasi 
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silang vertikal’ sebagai metode pembentuk 
struktur bentuk dan visual estetisnya. Dari 
sini dilanjutkan dengan beberapa 
eksperimen implementasi konfigurasi ini 
dilakukan dengan menggunakan limbah 
daun kering dan kertas serta didukung 
perekat Polychloroprene Contact Adhesive 
sampai akhirnya terciptalah produk akhir 
berbentuk papan daun kering (dry leaf 
board) dan papan kertas (paper waste 
board) dengan tampilan permukaan yang 
unik, kasar, dan bertekstur. Untuk 
selanjutnya, berdasarkan struktur dan 
teksturnya kelompok papan yang dibuat dari 
limbah kotadinamakan ‘aesthetic board’. 
Jadi aesthetic board didefinisikan sebagai 
papan/panel estetik yang terbuat dari bahan 
baku limbah kota yang dibentuk melalui 
konfigurasi silang vertikal dengan 
menggunakan perekat sintesis untuk 
mengikatnya.  
Sesuai karakter struktur dan tampilannya, 
aesthetic board diarahkan untuk 
dimanfaatkan sebagai bahan perancangan 
interior. Beberapa alasan yang 
melatarbelakangi pemilihan bentuknya, 
antara lain: fleksibilitas, ruang lingkup 
pemanfaatan yang luas, kemudahan 
aplikasi, serta faktor masyarakat yang sudah 
terbiasa. Selain itu, sampai saat ini masih 
belum tersedia bahan papan bertekstur 
estetis yang kuat, rigid, dan masiv dari 
bahan non-kayu. Selama ini, papan yang 
terbuat dari non-kayu masih bersifat lemas 
bahkan tidak jarang masuk kategori tidak 
ramah lingkungan. 
Berdasarkan jenis limbahnya, aesthetic 
board diarahkan akan mempunyai beberapa 
varian, antara lain :aesthetic paper board, 
dry leaf board, plastic board, dan mix 
board. Sampai sejauh ini, penelitian dan 
eksperimen yang telah dilakukan 
sebelumnya baru memanfaatkan jenis 
limbah daun kering dan kertas untuk dibuat 
sebagai aestheticboard. Dua penelitian telah 
dilakukan untuk mengujicoba dan membuka 
peluang fungsi dry leaf board sebagai 
material perancangan interior, yaitu sebagai 
struktur easy chair (2012) dan material 
akustik ruang hunian (2014). Hasil kedua 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa dry 
leaf board berpotensi memberikan 
kontribusi pada kegiatan perancangan 
produk yang berorientasi pada kemampuan 
strukturalnya yang ditunjang oleh bentuk dan 
karakter fisiknya. Dapat dikatakan bahwa dry leaf 
board mempunyai kemampuan yang setara dengan 
produk sejenis (Multipleks, MDF, dan lain-lain) 
yang dihasilkan dari material kayu.  
Kesimpulan dari kedua penelitian yang sampai 
saat ini menjadi permasalahan antara lain : 
1. Konfigurasi silang vertikal masih mengacu 
pada pola mekanis dan estetis saja sementara 
kemampuan teknisnya masih belum dibuktikan 
melalui uji lab maupun uji lapangan. 
2. Konfigurasi silang vertikalmerupakan produk 
dengan sistem baru dan sedang diarahkan 
untuk penelitian lanjutan terkait dengan pola 
struktur, bahan penunjang, pemanfaatan dan 
peluang lainnya. 
3. Perencanaan tampilan tekstur permukaan luar 
yang dihasilkan dari implementasi konfigurasi 
silang vertikal, masih belum mengarah secara 
total pada tema tradisional Indonesia.  
4. Sistematika alur penelitian perlu alur yang 
lebih efektif dan efisien untuk mendapatkan 
formulasi bentuk struktur dan tampilan 
permukaan luar aesthetic board yang 
dihasilkan menjadi representator nilai estetika 
tradisional Indonesia. 
Masih adanya pemikiran bahwa satu-satunya cara 
untuk merepresentasikan nilai estetika tradisional 
Indonesia adalah dengan mengoptimalkan muatan 
ornamen tradisional dengan menampilkan dalam 
rasio yang banyak(bahkan keseluruhan). 
Kajian ini direncanakan akan menjadi kegiatan 
riset yang eksploratif dan akomodatif serta akurat 
untuk mengoptimalkan potensi konfigurasi silang 
vertikal sebagai metode pembentukan struktur dan 
tampilan visual aesthetic board dari jenis limbah 
kota daun kering dan kertas sebagai alternatif 
bahan baku perancangan interior. Implementasinya 
mengacu pada nilai standar perancangan fungsi 
interior bangunan secara global dan nilai estetika 
tradisional Indonesia. Kajian ini juga berusaha 
untuk menjadikan konfigurasi silang vertikal 
sebagai salah satu karya anak bangsa yang layak 
dibanggakan. Beberapa variabel tersebut membuat 
peneliti memandang perlunya penelitian ini 
dilakukan. 
 
2. Metode 
Kajian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan penekanan pada eksperimen dan eksplorasi 
metode konfigurasi silang vertikal serta 
pemanfaatan produk aesthetic board untuk 
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memahami makna dan penalarannya. Pada 
penelitian ini pendekatan metodologinya 
lebih mengutamakan pemahaman 
kemampuan fisik dan visual pada hasil jadi 
produk aesthetic board. Selain itu tujuan 
penelitian kualitatif lebih bersifat praktis 
yang sangat terkait dengan kehidupan 
manusia sehari-hari sesuai dengan 
pemanfaatan aesthetic board sebagai bahan 
baku perancangan interior dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Kajian ini juga menggunakan metode analisa 
deskriptif untuk memaparkan dan 
menguraikan segala bentuk data yang 
diperoleh dari eksperimen bahan yang 
kemudian dianalisis untuk mendapatkan 
kesimpulan mengenai kemampuan fisik dan 
tampilan visual pada produk aesthetic 
board. 
 
 
3. Pembahasan Hasil 
Konfigurasi silang vertikal adalah 
memanfaatkan kemampuan posisi vertikal 
sebuah lembar sebagai bentuk dasar 
perancangan papan. Dalam buku ‘Principles 
of Three Dimensional Pattern’, Wucius 
Wong menyebutkan bahwa perancangan 
bentuk tiga dimensi banyak berurusan 
dengan bahan dan bentuk yang nyata dalam 
ruang yang sebenarnya. Perancangan tiga 
dimensi terdiri atas unsur konsep, antara 
lain: titik, garis, bidang, dan gempal. 
Definisi gempal adalah jalan yang dilalui 
oleh bidang yang bergerak (ke arah yang 
bukan ke arah dirinya) sehingga membentuk 
gempal. Gempal sebagai konsep mempunyai 
panjang, lebar, dan tinggi, tanpa berat, 
menentukan besar ruang yang dikandungnya 
atau yang ditempatinya. 
Hal ini mengacu pada pemikiran Wucius 
Wong yang terkait dengan dasar 
perancangan tiga dimensi dalam hal ini 
proses terbentuknya gempal/padat. Wong 
berpendapat bahwa ‘gempal dinyatakan 
dengan sederet bidang’ atau ‘sejumlah 
bidang membentuk gempal’. Wong juga 
menyebutkan bahwa jarak antar bidang yang 
sempit mengesankan gempal sedang jarak 
yang lebar melemahkan kesan gempal. Jarak 
bidang yang sempit dapat juga 
dikonotasikan dengan ‘menempel’. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Gempal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.Proses gempal menuju konfigurasi silang vertikal 
 
Dari sini dapat dikatakan bahwa bidang-bidang 
yang ditempelkan satu sama lain akan 
menghasilkan gempal. Pemikiran inilah yang 
mendasari ide awal terbentuknya konfigurasi 
silang vertikal. Eksperimen awal yang telah 
dilakukan adalah aplikasi konfigurasi silang 
vertikal dengan menggunakan daun kering. Proses 
pengeleman dilakukan dengan menggunakan 
perekat berjenis Polychloroprene Contact 
Adhesive yang masuk dalam kategori termoplastik 
yang ramah lingkungan, murah dan banyak 
dijumpai. Dari eksperimen ini didapatkan metode 
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manufaktur yang dapat memanfaatkan daun 
kering yang lemas dan rapuh menjadi 
kesatuan lembar yang masif. Lembar yang 
dihasilkan berupa papan dengan ketebalan 
20mm yang keras, kokoh, dan kuat. 
Beberapa produk akhirnya seperti ini. 
 
 
Gambar 3. Aesthetic board 
 
Gambar diatas merupakan beberapa 
aesthetic board yang telah dihasilkan. 
Penjelasannya dapat dilihat pada uraian 
berikut ini. 
 
3.1 Limbah Daun Kering 
 
  
 
Gambar 4. Limbah Daun Kering 
 
Pada papan yang dihasilkan, selain sebagai 
struktur, daun kering juga dimanfaatkan 
sebagai tekstur permukaan. Dengan 
penampilan permukaan papan yang 
bertekstur dan kasar, menjadi alasan untuk 
menamakan papan daun kering tersebut 
sebagai ‘aesthetic board’.  
Daun-daun kering yang berguguran di 
pinggir jalan dikumpulkan dan dimanfaatkan 
sebagai papan dengan mengaplikasikan 
konfigurasi silang vertikal ini. Oleh karena 
itu, aesthetic board yang terbuat dari daun 
kering dinamakan dry leaf board(DLB). 
Pada produksi dry leaf board, konfigurasi 
silang vertikal diaplikasikan secara orisinal, 
akurat, dan optimal. Komposisi inilah yang 
membentuk struktur dalam dry leaf board sehingga 
menjadi kuat, rigid, dan keras. Permukaan luarnya 
dilapisi daun kering yang menghasilkan visualisasi 
tekstur yang unik dan orisinil.  
Setiap komponen unsur pembentuknya disatukan 
oleh lem dari jenis Polychloroprene Contact 
Adhesive. Lem ini dipilih karena dapat 
menghasilkan daya rekat yang sangat kuat dan 
fleksibel. Untuk sementara ini, dry leaf board 
mempunyai ketebalan 18 mm. Hasil yang 
didapatkan adalah bentuk keseluruhan dry leaf 
board yang hampir setara dengan plywood dan 
multiboard. Gambar berikut adalah beberapa 
penampilan dry leaf board: 
 
    
Gambar 5. Dry Leaf Board 
 
 
Gambar 6. Alternatif Visual Permukaan DLB 
 
Nilai estetis dry leaf board banyak didapatkan dari 
tekstur permukaan yang dihasilkan oleh 
penampilan tekstur lapisan permukaan luarnya 
yang terdiri dari susunan limbah lembaran yang 
disusun secara horizontal sehingga membentuk 
lapisan/layer yang bertekstur dan bermotif. 
Penampilan teksturnya dinilai unik dan orisinil. 
Tekstur dan motif ini direncanakan dapat 
dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan fungsi dan 
estetis. Terutama untuk ornamental pattern yang 
memunculkan identitas budaya Indonesia.  
Beberapa uji lanjutan dilakukan dengan 
memanfaatkan aesthetic board dari limbah daun 
kering sebagai produk sehari-hari pendukung 
perancangan dan aplikasi desain interior seperti 
furniture, base, partisi, panel akustik ruang, dan 
ornamen desain interior lainnya.Dalam kegiatan 
ini, daun kering tidak hanya berfungsi sebagai 
bahan struktur (dry leaf board) tetapi juga sebagai 
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cover dan pelapis furniture yang dihasikan. 
Beberapa gambarnya, antara lain: 
 
 
Gambar 7. Easy Chair 
 
 
Gambar 8.Pemanfaatan Dry Leaf Board 
 
3.2 Limbah Kertas 
Pada paper waste board yang dihasilkan, 
selain sebagai struktur, limbah kertas juga 
dimanfaatkan sebagai tekstur permukaan. 
Dengan penampilan permukaan papan yang 
bertekstur dan kasar, menjadi alasan untuk 
mengkategorikan papan limbah kertas(paper 
waste board) tersebut sebagai ‘aesthetic 
board’.  
Definisi paper waste board adalah aesthetic 
board yang terbentuk dari implementasi 
konfigurasi silang vertikal dengan 
memanfaatkan limbah kertas. Limbah kertas 
yang dimanfaatkan adalah limbah kertas 
yang banyak berasal dari area perkantoran, 
pertokoan, sekolah, dan area lainnya. Jenis 
kertasnya bermacam-macam. Tetapi yang 
jelas kertas yang digunakan adalah jenis 
kertas yang sudah dikenal, tipis, lemas, 
banyak dijual, murah, dan mudah ditemukan 
dimanapun. Bahan perekat pendukungnya 
juga Polychloroprene Contact Adhesive 
sama dengan bahan pendukung dry leaf 
board. 
 
Gambar 9. Limbah Kertas 
 
Proses pembuatannya sama persis dengan proses 
pembuatan dry leaf board. Tekstur pada 
permukaan terluarnya terbentuk sebagai dampak 
bentuk struktur intinya. Penampilannya sebagai 
berikut : 
 
  
Gambar 10. Paper Waste Board 
 
Dengan limbah kertas sebagai bahan bakunya, 
paper board menjadi material panel estetis yang 
kuat, keras, dan rigid. Pemanfaatannya beragam, 
antara lain: panel dinding, panel lantai, base, 
furniture, dan lain sebagainya. 
 
    
Gambar 11.Pemanfaatan Paper Waste Board 
 
Kajian ini mengimplementasikan konfigurasi 
silang vertikal dengan memanfaatkan beragam 
lembaran limbah kota yang tipis dan lemas 
menjadi papan yang kuat dan kokoh. Eksperimen 
dilakukan dengan mengaplikasikan limbah kota 
yang lain seperti limbah kertas, plastik, dan limbah 
campuran menggunakan metode konfigurasi silang 
vertikal secara tepat untuk menyatukan lembaran-
lembaran limbah sehingga menjadi papan estetis 
dengan kemampuan fisik dan tampilan estetis 
permukaan yang berbeda-beda, Selain itu 
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dilakukan juga eksplorasi peluang 
pemanfaatan dalam bentuk keragaman 
produk-produk yang dihasilkan. Beberapa 
ujicoba akan dilakukan di laboratorium 
untuk mengetahui kemampuan fisik dari 
impementasi konfigurasi silang vertikal 
serta produk-produk yang dihasilkan agar 
supaya dapat berfungsi secara optimal. 
Sementara penanganan estetis dilakukan 
melalui analisis bentuk berdasarkan 
referensi kajian teori-teori estetis dan 
penjaringan opini publik pada studi 
lapangan/eksibisi. 
Secara spesifik, kemampuan konfigurasi 
silang vetikal, aesthetic board dan produk-
produk turunannya membuka peluang 
pengembangan material baru dari material 
limbah kota untuk diaplikasikan sebagai 
bagian dari tema perancangan interior dalam 
kehidupan sehari-hari. Tidak tertutup 
kemungkinan ditemukannya peluang 
pemanfaatan yang lebih luas lagi dalam 
bentuk yang beragam dan bahkan tidak 
terpikirkan sebelumnya.  
 
 
4. Kesimpulan 
Struktur silang vertikal hanya dapat 
diaplikasikan oleh bahan dasar limbah kota 
yang berbentuk lembar. Karakter lembar 
bahan limbah kota akan mampu menyamai 
karakter serat kayu sebagai pembentuk 
multiplex board. Perbedaan proses 
pembentukan dan pencapaian karakter 
lembar dari masing-masing bahan papan. 
Perbedaan sifat struktur silang vertikal yang 
dihasilkan oleh masing-masing bahan papan. 
Perbedaan sifat bahan dasar anorganik ada 
kemungkinan akan diikuti oleh perbedaan 
kemampuan fisik aesthetic board. Peluang 
besar bagi IKM untuk terlibat dalam 
kegiatan implementasi konfigurasi silang 
vertikal untuk memproduksi aesthetic board 
dari bahan limbah kota. 
Eksperimen-eksperimen diatas menunjukkan 
bahwa aesthetic board, dalam hal ini paper 
board dan dry leaf board, mampu berfungsi 
seperti yang diharapkan. Nilai tambah dari 
aesthetic board adalah tampilan permukaan 
yang ‘natural rough’. Ini yang menjadi daya 
tarik utama aesthetic board dibandingkan 
papan sejenis. 
 
Hal penting yang harus segera dilakukan adalah uji 
laboratorium untuk mengetahui kemampuan sifat 
mekanik, fisik, kimia, dan teknologi aesthetic 
board. Dengan mengetahui kemampuan tersebut, 
pemanfaatan aesthetic board akan lebih bisa 
berkembang. Selain itu modifikasi konfigurasi 
akan mudah dilakukan untuk aplikasi yang lebih 
luas lagi. 
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